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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan berdirinya industri usaha kecil 
menengah Tepung Moqaf Q-Tela. Tujuan  dari penelitian ini ialah untuk 
mengetahui bagaimana peran industri UKM Tepung Moqaf Q-Tela dalam 
meningkatkan pendapatan karyawan. Jumlah informan dalam penelitian ini ialah 
berjumlah  enam  orang,  satu orang sebagai pemilik usaha yakni informan kunci, 
dan 5 orang karyawan industri UKM Tepung Moqaf Q-Tela  sebagai  informan 
pendukung. metode penelitian  ini  menggunakan metode  penelitian  kualitatif, 
dengan  teknik pengumpulan  data observasi,  wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif  yakni dengan 
tahapan berikut: Reduksi data, Paparan data, penarikan kesimpulan  dan  
verifikasi. Berdasarkan  dari  hasil penelitian yang peneliti lakukan  dapat 
disimpulkan bahwa peran industri usaha kecil menengah tepung moqaf q-tela 
dalam peningkatan pendapatan karyawan di Kelurahan Sidomulyo Timur 
Kecamatan Marpoyan Damai, Mempunyai potensi penyerapan tenaga kerja, 
memanfaatkan bahan baku lokal dan produksi yang dihasilkan adalah produk 
yang dibutuhkan masyarakat dan harga terjangkau sudah berperan, hal ini bisa 
dilihat dari meningkatnya pendapatan karyawan yang bekerja di industri usaha 
kecil menengah tepung moqaf q-tela tersebut. 
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Village, Marpoyan Damai District 
The establishment of a small and medium business industry of Moqaf Q-
Tela Flour prompted this research. The aim of the research was to determine the 
role of the Moqaf Q-Tela Flour SME industry in increasing employee earnings. In 
this research, there were six informants: one business owner as a key informant 
and five employees from the Moqaf Q-Tela Flour SME industry as supporting 
informants. This study employs qualitative research methods, including data 
collection techniques such as observation, interviews, and documentation. The 
stages of data analysis used in qualitative research are as follows: data reduction, 
data exposure, conclusion drawing, and verification. According to the findings of 
the research, the role of the small and medium-sized business industry of moqaf q-
tela flour in increasing earnings in the Sidomulyo Timur Village, Marpoyan 
Damai District, has the ability to absorb labor, utilize local raw materials, and the 
generated production is the product that is required. The role of community and 
reasonable price can be seen in the rise in the amount of employees income 
who works in the small and medium business industry of q-tela moqaf flour. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan daya dan 
tarafhidup masyarakat, karena dengan semakin meningkatnya pertumbuhan 
ekonomimaka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. Untuk memenuhi 
kebutuhanmasyarakat maka dibutuhkan lapangan pekerjaan yang mampu 
menyerap setiapangkatan yang ada. Indonesia sebagai negara yang penuh dengan 
kekayaan alam,belum mampu untuk memaksimalkan potensi yang ada. 
Masyarakat dituntut untuk lebih mengembangkan kemampuan atau potensi yang 
ada pada diri sendirimaupun yang berada di wilayah masing-masing sehingga 
kebutuhan mereka masih bisa dipenuhi. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup agar menjadi sejahtera, 
masyarakat yang mempunyai kemampuan dan jeli melihat potensi diri serta 
mampu mengidentifikasi lingkungan, dapat menemukan peluang dan membuka 
peluang usaha bagi masyarakat. Dengan adanya peluang usaha tersebut, 
diharapkan dapat membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi 
lebih baik sehingga mampu mengurangi tingkat urbanisasi yang tinggi. Selain itu, 
dengan adanya usaha yang menitik beratkan pada peluang yang ada di daerah 
sekitar, diharapkan mampu menjadi ikon atau ciri khas dari daerah tersebut. 
Usaha yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup itu diantaranya dengan 
melakukan Usaha Kecil Menengah. Keberadaan (existence) dan keberlangsungan 
(continuity) hidup UKM ikut dipengaruhi juga oleh kedua faktor internal yaitu 
motif ekonomi dan eksternal yaitu lingkungan dan habitat ekonomi yang menjadi 
tempat hidup seseorang atau suatu komunitas dalam melaksanakan kehidupan 
ekonominya. Ketika ada usaha untuk melakukan penelaahan dan pengkajian 
UKM maka setidaknya dua hal mesti dipahami dengan baik. Pertama UKM 
sendiri hendaknya bisa mengkaji diri untuk mengambil pemahaman diri secara 
baik sedangkan yang kedua bahwa UKM harus bisa memahami arah, hubungan, 





dalam hal ini direpresentasikan oleh pemerintah sebagai organisator 
negara
1
.Perkembangan usaha kecil menengah diperkirakan lebih baik karena 
makin terbukanya kesempatan berusaha serta adanya konsolidasi di kalangan 
UKM dalam mengatasi keterbatasan akses permodalan
2
. Sejak krisis keuangan 
sektor UKM tetap bisa berjalan meskipun tidak didukung kebijakan yang tepat 
dari pemerintah maupun kredit perbankan. Justru dalam keadaan sulit seperti itu 
UKM belajar bagaimana menciptakan peluang-peluang baru termasuk mengatasi 
keterbatasan modal dengan cara sharing sesama pengusaha dengan pola bagi 
hasil. UKM yang dahulu banyak mengandalkan dari proyek pemerintah kini 
sudah banyak beralih ke bisnis yang tahan terhadap krisis seperti agro industri, 
perdagangan, ekspor serta yang berbasis human resources
3
.  
Indonesia kaya akan sumber daya alamnya, salah satunya yaitu tanah dan 
air, dari tanah dan air tersebut banyaknya kekayaan bahan makanan yang mudah 
tumbuh misalnya ubi. Dengan banyaknya ubi yang melimpah membuat banyak 
pengelola kewalahan dan membuat harga ubi menjadi kurang stabil. Sehingga 
untuk membuat ubi tetap memiliki nilai jual tinggi maka bahan ubi ini pun dapat 
dibuat menjadi bahan tepung ubi. Bahan tepung ubi ini akan lebih tahan lama dan 
berkualitas dapat digunakan untuk membuat aneka jenis olahan. Misalnya dengan 
mengolah tepung ubi dengan membuat kue, jajanan dan sebagainya. Permintaan 
pasar akan tepung ubi pun cukup tinggi sehingga ini dapat dijadikan peluang 
usaha tepung ubi yang dapat dicoba. Tepung ubi ini dapat menjadi salah satu 
pilihan usaha bagi siapa pun yang tertarik dalam menjalankan bisnis.  
Penulis berkesempatan mewawancarai pemilik dari usaha tepung ubi ini 
yaitu Bapak Oktaviansyah yang berlokasikan di Komp. Beringin Indah Jl. 
Singawang No. 64 Kel. Sidomulyo Timur Kec. Marpoyan Damai Pekanbaru. 
Begitu banyak usaha yang bisa dilakukan, tetapi saya memilih usaha pembuatan 
ubi menjadi tepung karna banyaknya masyarakat yang memanfaatkan ubi untuk 
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dibuat keripik maka karena itu saya membuat usaha tepung ubi agar dapat diolah 
berbeda dengan yang lainnya serta memanfaatkan hasil sumber daya alam yang 
kita miliki seperti ubi. Selain itu ubi tidak memerlukan kurun waktu yang lama 
untuk dipanen. 
Melimpahnya bahan baku seperti ubi tetapi kebanyakan masyarakat hanya 
memanfaatkan sebagai olahan keripik, supaya ada inovasi baru dari pengolahan 
ubi maka pemilik mengolah ubi menjadi tepung, setelah di inovasi pemasaran dari  
tepung ubi tidak begitu meningkat karena masyarakat tidak mengetahui makanan 
apa yang bisa diolah dari tepung ubi tersebut. 
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Peran Industri Usaha Kecil Menengah Tepung 
Moqaf Q-Tela Dalam Peningkatan Pendapatan Karyawan Di Kelurahan 

















1.2 Penegasan Istilah 
Agar tidak terdapat kesalahpahaman dengan istilah pada penelitian ini 
penulis akan menjelaskan beberapa istilah dibawah ini: 
1.2.1 Peran 
Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. 
Peran disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau 




1.2.2 UKM (Usaha Kecil Menengah) 
Usaha Kecil dan Menengah merupakan kegiatan usaha 
yang banyak diminati setelah terjadinya krisis ekonomi yang 
berdampak pada PHK pada perusahaan-perusahaan besar. Dukungan 
sektor UKM memberikan peluang kesempatan kerja bagi yang tidak 
tertampung di dunia kerja pemerintahan maupun perusahaan-
perusahaan menengah dan besar.
5
 
1.2.3 Peningkatan Pendapatan 
Gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam 
masyarakat, oleh karenanya setiap orang yang bergelut dalam suatu 
jenis pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan di sector informal atau 
perdagangan, berupaya untuk selalu meningkatkan pendapatan 
darihasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh dapat 
meningkatkan taraf hidup keluarganya. 
 Jadi judul penelitian ini adalah Peran Industri Usaha Kecil 
Menengah Tepung Moqaf Q-Tela Dalam Peningkatan Perekonomian 
Karyawan, yang mana peneliti tertarik meneliti peran dari industri 
usaha kecil menengah ini bagaimana peran usaha tepung ini dalam 
meningkatkan perekonomian karyawannya. Selain itu Usaha Kecil 
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Menengah yang mana usaha ini dibentuk sendiri oleh pemiliknya 
tanpa campur tangan oranglain maupun pemerintah, karena Usaha 
Kecil Menengah ini adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil, 
yang mana modal usaha ini dari pemiliknya serta Usaha Kecil 
Menengah menciptakan lapangan kerja sendiri yang dapat 
mengguntungkan karyawan karena dapat membantu perekonomian 
karyawan demi keberlangsungan hidup mereka. 
1.3 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, penulis 
dapat merumuskan permasalahan yaitu Bagaimana Peran Industri Usaha Kecil 
Menengah Tepung Moqaf Q-Tela Dalam Peningkatan Perekonomian Karyawan 
Di Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai? 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari apa yang telah peneliti ungkapkan didalam latar belakang dan 
permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui “Peran Industri Usaha Kecil Menengah 
Tepung Moqaf Q-Tela Dalam Peningkatan Perekonomian 
Karyawan Di Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan 
Damai” 
1.4.2 Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaatnya sebagai berikut : 
a. Kegunaan institusional 
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
sosial diJurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 
dakwah danKomunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
2. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memperkaya 







b. Kegunaan Praktis 
1. Diharapkan menjadi masukan yang membuat dan skaligus 
sebagaibahan selanjutnya, sebagai usaha kecil dalam 
kesejahteraan sosialmasyarakat. 
2. Penelitian di harapkan dapat memberikan peran UKM 
3. Merupakan media untuk menambah wawasan dan keilmuan 
bagipeneliti tentang ilmu pendidikan, kekhusunya 
menyangkut tentang Peran Industri Usaha Kecil Menengah 

























2.1 Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelurusan terhadap 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti, 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh “Yuliastri Hanni Riswara” dengan judul 
skripsi “Pengaruh UKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  Indonesia 
Tahun 1999-2016” fakultas ekonomi yogyakarta universitas islam 
indonesia tahun 2018. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
adalah fokus penelitian yang diteliti Yuliastri mengangkat tentang  
pertumbuhan ekonomi dimana indikator permasalahannya jumlah unit 
UKM, jumlah tenaga kerja UKM, investasi dan nilai ekspor di sektor 
UKM terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah bahwa variabel jumlah UKM, jumlah tenaga 
kerja UKM dan investasi adalah signifikan mempengaruhi variabel PBD. 
Secara keseluruhan sektor UKM dapat mempengaruhi pembangunan 
perekonomian Indonesia. Jenis analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu 
terlihat pada : tempat penelitian, tahun penelitian, metode penelitian, dan 
sasaran objek penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh “Melita Kurniawan” dengan judul 
skripsi “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Usaha Kecil 
Menengah (UKM) di Jawa”  fakultas ekonomi dan bisnis universitas 
katolik soegijapranata tahun 2017. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian penulis adalah fokus penelitian yang diteliti Melita 
mengangkat tentang faktor pertumbuhan usaha kecil menengah dimana 
indikator permasalahannya sumber daya yang dimiliki perusahaan yang 
menunjang tingkat pertumbuhan UKM, pengetahuan dan keahlian 





3. operasional yang menunjang tingkat pertumbuhan UKM, perencanaan 
operasional yang menunjang tingkat pertumbuhan UKM. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa pengetahuan dan keahlian 
pemilik UKM, strategi operasional, dan perencanaan operasional 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap tingkat pertumbuhan 
UKM. Jenis analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif. 
Perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat pada : tempat 
penelitian, tahun penelitian, metode penelitian, dan sasaran objek 
penelitian. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh “Jaidan Jauhari” dengan judul 
skripsi“Upaya Pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) Dengan 
Memanfaatkan E-Commerce” fakultas ilmu komputer universitas 
sriwijaya tahun 2010. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
adalah fokus penelitian yang diteliti Jaidan mengangkat tentang  upaya 
pengembangan usaha kecil menengah Untuk meningkatkan daya saing 
UKM serta untuk mendapatkan peluang ekspor dan peluang bisnis 
lainnya dapat dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan 
Information and Communication Technology (ICT), utamanya e-
commerce Tidak hanya memanfaatkan internet sebagai alat untuk 
melakukan promosi atau mencari peluang bisnis, tetapi juga harus 
diimbangi dengan pengelolaan administrasi yang baik melalui 
penggunaan software yang tepat. Jenis analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan kajian 
terdahulu terlihat pada : tempat penelitian, tahun penelitian, metode 
penelitian, dan sasaran objek penelitian. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh “Ade Reselawati” dengan judul skripsi 
“Pengaruh Perkembangan UKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Pada Sektor UKM di Indonesia” fakultas ekonomi dan bisnis universitas 
islam syarif hidayatullah 2011. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian penulis adalah fokus penelitian yang diteliti Ade mengangkat 





jumlah unit UKM dan investasi UKM adalah signifikan dan berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor UKM, sedangkan 
variabel tenaga kerja UKM tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi pada sektor UKM karena tenaga kerja yang 
diserap tidak sebanding dengan nilai tambah yang dihasilkan. Variabel 
yang paling dominan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada 
sektor UKM di Indonesia adalah ekspor UKM. Jenis analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan 
kajian terdahulu terlihat pada : tempat penelitian, tahun penelitian, 
metode penelitian, dan sasaran objek penelitian. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh “Halim Oky Zulkarnain” dengan judul 
skripsi “Analisis Strategi Pemasaran Pada Usaha Kecil Menengah 
(UKM) Makanan Ringan (Studi Penelitian UKM Snack Barokah di 
Solo” fakultas Ekonomika dan Bisnis universitas diponegoro tahun 2013. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah fokus 
penelitian yang diteliti Halim mengangkat tentang  strategi UKM Snack 
Barokah dan urutan prioritasnya sebagai berikut : meningkatkan kualitas 
produk dengan menggunakan mesin pengemas, memproduksi makanan 
ringan sendiri, meningkatkan kualitas produk untuk menghadapi 
persaingan, mencari modal tambahan dengan memanfaatkan program 
kredit pemerintah, mempertahankan tingkat harga dan meningkatkan 
kualitas cita rasa, menggencarkan usaha promosi produk dengan 
memanfaatkan fasilitas media elektronik, meningkatkan promosi 
langsung dengan cara mendatangi pedagang besar untuk memperluas 
pasar, memberikan fasilitas suara konsumen, dan menjaga hubungan baik 
dengan suplier. Jenis analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat pada 







2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Pengertian Peran 
Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam 
bahasa inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person’s 
task or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang 
dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 
dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.
6
 
Peranan (Role) dalam ilmu sosiologi diartikan Yang dinamis 
dari suatu kedudukan. Dimana apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia dikatakan 
menjalankan suatu peran. Peranan itu sendiri lebih banyak menunjuk 
pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Jadi seseorang 
yang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu 
peranan. Peranan mungkin mencakup tiga hal, yaitu sebagai berikut7 : 
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 
b.  Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat 
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
c.  Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat. 
Pentingnya peranan adalah bahwa hal itu mengatur perilaku 
seseorangdan juga menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu 
dapat meramalkanperbuatan-perbuatan lain. Sehingga dengan demikian, 
                                                             
6
 Syamsir dan Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & 
Perubahan Organisasi),(Bandung:  Alfabeta, 2014), 86 
7
Soerjono Soekanto dan Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali 





orang yang bersangkutanakan dapat menyesuaikan peri kelakuan sendiri 
dengan peri kelakuan orangorangsekelompoknya. 
Jenis-jenis Peran peran atau role menurut Bruce J. Cohen, 
juga memiliki beberapa jenis, yaitu: 
1) Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-betul 
dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam 
menjalankan suatu peran.  
2) Peranan yang dianjurkan ( Prescribed Role) yaitu cara yang 
diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan 
tertentu.  
3) Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang 
dialami seseorang yang menduduki suatu status atau lebih 
yang menuntut harapan dan tujuan peranan yang saling 
bertentangan satu sama lain. 
4) Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan 
peranan secara emosional.  
5)  Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorangan 
dalam mejalankan peranan tertentu.  
6)  Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang tingkah 
lakunya kita contoh, tiru, diikuti.  
7) Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan 
seseorang dengan individu lainnya pada dia sedang 
menjalankan perannya. 
2.2.2 Pengertian Usaha Kecil Menengah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Usaha menurut 
etimologi berarti bekerja sedangkan menurut terminologi berarti 
kegiatan dengan mengerahkan tenaga (fikiran dan badan) untuk 
mencapai suatu maksud tertentu.
8
Usaha kecil adalah orang yang 
berani membuka lapangan pekerjaan dengan kekuatan sendiri, tetapi 
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Usaha kecil adalah bisnis yang dimiliki sendiri oleh seseorang, 
tidak tergantung pada pemilik lain, dan melakukan operasional 
bisnisnya pada daerah tertentu dengan bersaing secara adil dan tidak 
mendominasi bisnis yang ada.
10
 Pada kenyataanya, memang hampir 
sebagian besar wiraswasta bergerak dalam usaha kecil dan ada 
beberapa yang terjun langsung dalam industri besar. Yang digunakan 
adalah kemampuanya dalam memimpin, membuat keunggulan atas 




Usaha kecil adalah industri kerajinan dan industri rumahan 
yang dibina menjadi usaha yang menjadi efesien dan mampu 
berkembang mandiri, meningkatkan peranan dalam menyediakan 
barang dan jasa dalam berbagai komponen baik untuk keperluan pasar 
dalam negeri maupun luar negeri.
12
 
2.2.3 Klasifikasi UKM 
Dalam perspektif perkembangannya, UKM dapat diklasifikasikan 
menjadi 4 (empat) kelompok yaitu : (Arief Rahmana, 2009)
13
 
a. Livehood Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai 
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal 
sebagai sektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima. 
b. Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin 
tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 
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 Sony Sumarsono, Teori dan Kebijakan Ekonomi Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: 
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c. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan 
mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.  
d. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan 
akan melakukan transformasi menjadi usaha besar (UB).  
2.2.4 Ciri-Ciri UKM 
a. Bahan baku mudah diperoleh 
b. Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan 
alih teknologi 
c. Keterampilan dasar pada umumnya sudah dimiliki secara turun-
temurun 
d. Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap 
dipasar lokal domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya 
berpotensi untuk diekspor 
e. Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang banyak 




Berdasarkan ciri-ciri tersebut usaha tepung ubi tergolong kedalam 
Usaha Kecil Menengah. 
2.2.5 Fungsi dan Peranan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Kegiatan kewirausahawan, baik yang termasuk pada skala mikro, 
kecil menengah maupun besar, merupakan kegiatan yang sangat 
bermanfaat baik bagi yang menjalankan kegiatan usaha tersebut. 
Lingkungan disekitar usaha, bahkan berdampak positf bagi 
perkembangan perekonomian suatu negara. Fungsi dari usaha mikro 
kecil dan menengah secara mikro adalah sebagai penemu (inovator) 
dan sebagai perencana (planner). Sementara itu, usaha mikro kecil dan 
menengah secara makro secara makro adalah sebagai penunjang 
pembangunan suatu negara, sebagai penggerak, pengendali dan 
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pelopor dalam pembangunan ekonomi dan sosial suatu negara. 
Industri kecil memiliki peranan cukup besar dalam sektor 
perekonomian di Indonesia seperti dalam Marbun yang menyatakan 
bahwa industri kecil memiliki peranan cukup besar dalam sektor 
manufaktur dilihat dari sisi jumlah unit usaha, daya serap terhadap 
tenaga kerja medukung pendapatan rumah tangga. Setidaknya ada 4 
peran strategis usaha Mikro, Kecil dan Menengah, yaitu
15
: 
1. Jumlahnya besar dan tersebar disetiap sektor ekonomi. 
2. Potensi besar dalam penyerapan tenaga kerja. 
3. Memanfaatkan bahan baku lokal. 
4. Produksi yang dihasilkan adalah produk yang dibutuhkan 
masyarakat dan harga terjangkau. 
2.2.6 Kekuatan dan Kelemahan UMKM  
UMKM mempunyai beberapa kekuatan potensial yang mampu 
menjadi pusat pengembangan usaha di masa mendatang yaitu : a. 
Penyedia lapangan kerja disektor usaha industri kecil yang mampu 
menyerap tenaga kerja hingga 50% tenaga kerja yang tersedia; b. 
Keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini terbukti mampu 
menciptakan wirausaha baru yang dapat membangkitkan tumbuh dan 
berkembangnya wirausaha baru; c. Mempunyai bagian sendiri usaha 
pasar yang unik, menggunakan manajemen yang sederhana dan 
fleksibel dari kemungkinan perubahan pasar; d.Mampu 
diberdayakannya sumber daya alam yang ada di sekitar, industri kecil 
sebagian besar dapat memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari 
industri besar atau industri yang lainnya, e. Memiliki potensi untuk 
berkembang. 
Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan 
permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor : 1) Faktor 
Internal Faktor internal, merupakan masalahyang sering dihadapi oleh 
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UMKM yaitu:a) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya 
manusia. b) Terbatasnya area pemasaran produk yang sebagian besar 
dari pengusaha Industri Kecil lebih mengutamakan pada aspek 
produksi sedangkan untuk fungsi-fungsi pemasaran kurang 
mempunyai kemampuan dalam mengaksesnya, khususnya dalam 
memperoleh informasi pasar dan jaringan pasar, sebagai 
konsekuensinya sebagian besar dari mereka hanya sebagai tukang 
saja. c) Konsumen cenderung belum mempercayai kualitas produk 
industri kecil.d) Kendala yang sering dihadapi adalah masalah 
permodalan usaha dari sebagian besar industri kecil memanfaatkan 
modal sendiri yang jumlahnya relatif kecil. Faktor eksternal, 
merupakan masalah yang ditimbulkan oleh pihak pengembang dan 
pembina UMKM. Misalnya usulan pemecahan masalah yang 
diberikan tidak tepat sasaran dan seringkali monitoringnya tidak 
dilakukan dan program yang tumpang tindih. 
Dari kedua faktor tersebut muncullah kesenjangan di antara 
faktor internal dan eksternal, yaitu di sisi perbankan, BUMN dan 
lembaga pendamping lainnya sudah siap dengan pemberian kredit, 
tapi UMKM mana yang diberi, karena berbagai ketentuan yang harus 
dipenuhi oleh UMKM. Di sisi lain UMKM juga mengalami kesulitan 
mencari dan menentukan lembaga mana yang dapat membantu dengan 
keterbatasan yang mereka miliki dan kondisi ini ternyata masih 
berlangsung meskipun berbagai usaha telah diupayakan untuk 
memudahkan bagi para pelaku UMKM memperoleh kredit, dan ini 
telah berlangsung 20 tahun. Pola yang ada sekarang adalah masing-
masing lembaga/institusi yang memiliki fungsi yang sama tidak 
berkoordinasi tapi berjalan sendiri-sendiri, apakah itu perbankan, 





keterbatasannya UMKM menjadi penopang perekonomian menjadi 
roda perekonomian menjadi kenyataan
16
. 
2.2.7 Program Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah UKM 
Pemberdayaan UKM merupakan perlakuan yang diberikan 
terhadap UKM yang tidak berdaya supaya menjadi berdaya dalam arti 
menghilangkan atau paling tidak mengurangi kelemahannya serta 
mengaktualkan potensi dan memanfaatkan peluangnya. UKM yang 
berdaya adalah UKM yang memiliki kemampuan permodalan yang 
cukup, memiliki akses yang luas baik terhadap investor, sumber bahan 
baku, calon konsumen dan para stakeholder lain, serta memiliki daya 
saing yang kuat. 
Dalam rangka meningkatkan kemampuannya UKM 
membutuhkan : pelatihan, pendampingan, konsultasi, dan temu usaha. 
Berkaitan dengan fungsi pendampingan dan konsultasi, selama ini 
berbagai lembaga/instansi telah melakukannya seperti : Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL) di Departemen Pertanian, Petugas 
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) di BKKBN, Kamar Dagang 
dan Industri Indonesia (KADIN), Perguruan Tinggi , konsultan swasta 
dan sebagainya. UKM yang berdaya adalah UKM yang memiliki 
kemampuan permodalan yang cukup, memiliki akses yang luas baik 
terhadap investor, sumber bahan baku, calon konsumen serta para 
stakeholder, memiliki daya saing yang kuat. Untuk mencapai hal 
tersebut dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain: 
meningkatkan akses keperbankan/lembaga keuangan, pemberdayaan 
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2.2.8 Sumber Permodalan UMKM 
Salah satu kelemahan Usaha Kecil Menengah adalah 
kemampuan permodalan. Oleh karena itu, membantu akses kesumber 
permodalan atau pemberi/penyedia kredit akan memecahkan sebagian 
masalah kebutuhan permodalan perusahaan. Dalam kenyataannya 
banyak UKM memerlukan dana dari sumber permodalan, di lain pihak 
sumber permodalan memiliki cukup dana untuk disalurkan kepada 
UKM, akan tetapi terjadi suatu gap sehingga kedua kutub tersebut 
tidak pernah ketemu sehingga tidak terjadi transaksi. Kendala-kendala 
yang menjadi penyebab sulitnya UKM mengakses sumber permodalan 
antara lain : tidak saling mengenal antara sumber permodalan dengan 
UKM, adanya perbedaan kebiasaan dimana para pengusaha UKM 
tidak terlalu akrab dengan pembukuan sementara di lain pihak 
perbankan sangat akrab dengan pembukuan, ketidakmampuan 
menyusun kelayakan usaha termasuk sulitnya memenuhi persyaratan 
administratif yang diminta pihak pemilik dana. Suatu hal yang wajar 
apabila pemilik dana dalam memberikan pendanaan kepada pihak lain 
dengan sangat hati-hati, sebab siapapun dalam melepaskan 
dananyaberharap bahwa dana itu aman, dalam arti dana tersebut 
dijamin akan kembali dan sekaligus memperoleh keuntungan 
daripadanya. Tanpa adanya saling mengenal tidak mungkin pemilik 
dana memberikannya kepada pihak lain, hal ini sepadan dalam 
kehidupan sehari-hari orang tidak akan menikah kalau masing-masing 
belum saling kenal.
18
Usaha kecil seringkali tidak melakukan 
pembukuan atau membuat pembukuan yang sangat sederhana, dimana 
berbagai biaya tidak diperhitungkan dengan jelas seperti: tidak 
dilakukan penyusutan terhadap aktiva tetap, tidak memperhitungkan 
biaya tenaga kerja. 
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2.2.9 Peningkatan Pendapatan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia peningkatan adalah 
kemajuan,  perubahan, dan perbaikan.
19
 Pendapatan adalah upah yang 
diterima oleh seseorang atas suatu usaha atau pekerjaan yang telah 
dilakukannya. Semakin besar jumlah pendapatan maka jumlah 
kebutuhan akan semakin besar pula. 
Pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi 
keluarga dalam masyarakat, oleh karenanya setiap orang yang 
bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan di 
sector informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu 
meningkatkan pendapatan darihasil usahanya yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan sedapat mungkin 
pendapatan yang diperoleh dapat meningkatkan taraf hidup 
keluarganya. 
Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil 
produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha 
ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja 
berasal dari anggota keluarga sendiri, nilai sewa kapital milik sendiri 
dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 
Pendapatan dari usaha lain ialah pendapatan yang diperoleh 
tanpa mencurahkan tenaga kerja, dan ini biasanya merupakan 
pendapatan sampingan antara lain, pendapatan dari hasil menyewakan 
asset yang dimiliki seperti rumah, ternak dan barang lain, bunga dari 
uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan dari pensiun, dan lain-
lain. 
Pendapatan menurut perolehannya dibedakan menjadi : 
1. Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum 
dikurangi pengeluaran dan biaya–biaya. 
                                                             






2. Pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diperoleh sesudah 
dikurangi pengeluaran dan biaya-biaya. 
Sedangkan pendapatan menurut bentuknya dibedakan menjadi: 
1. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan yang 
sifatnya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas 
jasa, sumber utamanya berupa gaji, upah, bangunan, 
pendapatan bersih dari usaha sendiri dan pendapatan dari 
penjualan seperti: hasil sewa, jaminan sosial, premi asuransi. 
2. Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang 
sifatnya reguler dan biasanya tidak berbentuk balas jasa dan 
diterima dalam bentuk barang. 
2.3 Konsep Operasional 
Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan 
dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka teoritis masih bersifat 
abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur dilapangan. 
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 Untuk itu perlu di 
operasionalkan agar lebih tearah.  
Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Dalam hal ini berarti karyawan 
yang bekerja di UKM tepung moqaf q-tela. 
Usaha yang dilakukan oleh UKM tepung moqaf q-tela dalam 
meningkatkan perekonomian karyawan : 
1. Jumlahnya besar dan tersebar disetiap sektor ekonomi. 
2. Potensi besar dalam penyerapan tenaga kerja. 
3. Memanfaatkan bahan baku lokal. 
4. Produksi yang dihasilkan adalah produk yang dibutuhkan masyarakat 
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2.4 Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual yang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah 




Dari 4 indikator konsep operasional yang saya gunakan hanya 3 pada 
kerangka pemikiran karena berdasarkan hasil penelitian saya dilapangan. 
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Peran Industri Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela Dalam 
Peningkatan Pendapatan Karyawan Kelurahan Sidomulyo Timur 
Kecamatan Marpoyan Damai 
Potensi besar dalam 
penyerapan tenaga kerja 
1. Produksi meningkat 
membuka lapangan 
pekerjaan  
2. Karakteristik dan 
persyaratan untuk bekerja 
3. Membantu karyawan 
meningkatkan 
pendapatannyaa 
Peningkatan Pendapatan Karyawan 
 
Produksi yang dihasilkan adalah 
produk yang dibutuhkan 
masyarakat dan harga terjangkau 
1. Banyak peminat 
meningkatkan keuntungan 
gaji karyawan 
2. Harga terjangkau 
meningkatkan keuntungan 
gaji karyawan 
3. Bagus untuk kesehatan 
meningkatkan keuntungan 
gaji karyawan 
Memanfaatkan bahan baku 
lokal 
1. Mengurangi kerugian 
meningkatkan keuntungan 
gaji karyawan 
2. Proses cepat meningkatkan 
keuntungan gaji karyawan 
3. Memanfaatkan bahan baku  
lokal meningkatkan 





BAB III                                                                                                  
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 
Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 
menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya dengan cara 
pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula, yang menunjukkan pentingnya 
kedalaman dan detail suatu data yang diteliti. 
Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskritif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati atau dilihat 
mengenai Peran Industri Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela Dalam 
Peningkatan Perekonomian Karyawan Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan 
Marpoyan Damai. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Komp Beringin Indah Jl. Singawang No. 64 
Kelurahan Sidomulyo Timur  Kecamatan Marpoyan Damai. Penelitian ini 
dilakukan pada 15 April 2021 
3.3 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari pemilik usaha tepung ubi dan 
karyawan yang bekerja di usaha tepung tersebut. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah Peran Industri Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela 
Dalam Peningkatan Perekonomian Karyawan Kelurahan Sidomulyo Timur 








3.4 Sumber Data Penelitian 
Data dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat 
dikelompokkan: 
1. Data Primer: data yang diperoleh langsung dari responden melalui 
informasi dari hasil observasi dan wawancara terkait Peran Industri Usaha 
Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela Dalam Peningkatan 
Perekonomian Karyawan Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatam 
Marpoyan Damai. 
2. Data Skunder: Data yang diperoleh melalui dokumentasi atau gambar 
lainya untuk menunjang objek yang teliti. Terutama terkait dengan Peran 
Industri Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela Dalam 
Peningkatan Perekonomian Karyawan Kelurahan Sidomulyo Timur 
Kecamatam Marpoyan Damai. 
3.5 Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian berjumlah 5 orang yang terdiri dari 1 pemilik 
usaha dan 4 karyawan. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan di mana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informasi juga 
menjawab secara lisan. Dalam desain penelitianya, peneliti juga harus 
menjelaskan siapa yang di wawancarai, wawancara tentang apa, kapan dan 
diamana dilakukan wawancara, apa alat yang digunakan untuk melakukan 
wawancara, bisa berupa pedoman wawancara harus sesuai dengan masalah 
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Penulis mengunakan teknik wawancara dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada pemilik usaha tepung ubi untuk 
mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam Industri 
Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela. 
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian Teknik observasi ini penulis lakukan 
pada saat studi pendahuluan untuk mengamati gejala-gejala yang berkaitan 
dengan Peran Industri Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela 
DalamPeningkatan Perekonomian Karyawan Kelurahan Sidomulyo Timur 
Kecamatan Marpoyan Damai. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan dan menganalisis sejumlah 
dokumen yang terkait dengaan masalah penelitian.
23
Dokumen merupakan 
fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk 
dokumentasi.
24
Dokumen yang dikumpulkan berupa Peran UKM , data 
pemilik dan karyawan lainnya yang berkenaandengan Peran Industri 
Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela Dalam Peningkatan 
Perekonomian Karyawan Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatam 
Marpoyan Damai.  
3.7 Validitas Data 
  Agar validnya data yang diperoleh dalam sebuah penelitian harus 
menggunakan tringulasi. Yang dimaksud dengan tringulasi adalah teknik 
pemeriksan keabsahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
tringulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
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atau sebagai pemanding terhadap data itu. Teknik tringulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumberlainnya. Dengan membedakan 
emapat macam tringulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode penyidik, dan teori. 
 Tringulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton). Hal  itu dapat dicapai dengan jelas 
cara : (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
(2) memandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi, (3) memandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa dikatakan sepanjang waktu.   
3.8 Teknik Analis Data 
Analisis   data  yang  digunakan  ialah  dengan  cara  kualitatif.  Berikut 
adalah teknik-teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Tahap Pengumpulan Data   
Dalam  proses  analisis  data  interaktif  ini  kegiatan  yang  
pertama adalah proses pengumpulan  data dengan cara berupa kata-kata, 
fenomena, foto,  sikap  dan  prilaku  keseharian  yang  diperoleh  oleh  
peneliti  dari  hasil observasi mereka dengan menggunakan beberapa 
teknik seperti observasi, wawancara,  dokumentasi  dengan  menggunakan  
alat  bantu  yang  berupa kamera.  Pada  tahap  ini  peneliti melakukan 
proses pengumpulan  data  dengan  menggunakan  teknik  pengumpulan  
data  yang telah ditentukan sejak awal. Proses pengumpulan data harus 
sebagaimana diungkap  dimuka  harus  melibatkan  sisi  aktor  (informan),  
aktivitas,  latar, atau konteks terjadinya pristiwa.   
2. Tahap Reduksi Data   
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 





Tahapan reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga 
pilihan-pilihan  peneliti  tentang  bagian  data  mana  yang  dikode,  
dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian tersebut, cerita-
cerita apa yang  berkembang,  merupakan  pilihan-pilihan  analitis. 
Dengan  begitu proses  reduksi  data  dimaksud  untuk  lebih  
menajamkan,  menggolongkan, megarahkan  dan  membuang  bagian  data  
yang  tidak  diperlukan,  serta mengorgasnisasi  data  sehingga  
memudahkan  untuk  dilakukan  penarikan kesimpulan yang kemudian 
akan dilanjutkan dengan proses verifikasi. 
3. Display Data  
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian  data  yaitu  sebagai  sekumpulan  informasi  tersusun  yang  
memberi  kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan 
data. 
4. Verifikasi Dan Tahap Penarikan Kesimpulan  
Tahap  akhir  pengumpulan  data  adalah  verifikasi  dan  penarikan 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1 Sejarah singkat berdiri Industri Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf 
Q-Tela 
Awal berdirinya Industri Usaha Kecil Menengah Tepung ubi ini, pemilik/ 
Bapak Oktaviansyah hanyalah sebagai petani ubi. Melihat dari perkembangan ubi 
yang apabila ubi nya panen maka hanya ubi tersebut yang bisa dijual dengan 
harga murah perkilonya, masyarakat hanya mengolah ubi sebagai keripik saja. 
Selain itu ubi dijual kepabrik dengan harga murah untuk diolah menjadi makanan 
ayam. 
Pada tahun 2019 bapak oktaviansyah mulai mencoba memanfaatkan ubi 
dengan mengolahnya sebagai tepung ubi yang mana harga jualnya lebih tinggi 
yaitu Rp.9000/kg nya, tepung ubi ini bisa diolah menjadi bahan adonan gorengan, 
brownies dan mpek-mpek. Sampai saat ini Industri Usaha Kecil Menengah ini 
masih berjalan dan sudah memiliki pelanggan serta memiliki beberapa karyawan 
juga. 
Tepung Moqaf Q-Tela sendiri adalah bahan utama dalam mengolah makanan 
seperti gorengan, brownies. Untuk mempertahankan usaha ini tidaklah mudah, 
serta membutuhkan konsistensi yang tinggi untuk dapat terus bertahan dalam 
persaingan usaha yang begitu ketat. Pelaku usaha harus mempunyai strategi agar 
mampu bersaing dalam pasar. 
Setelah peminat semakin lama semakin meningkat, pemilik tepung moqaf q-
tela merekrut beberapa karyawan untuk mempermudah dan memperlancar proses 
produksi, selain itu pemasaran yang dilakukan awalnya hanya sekitaran jl. 
Marpoyan saja, untuk menambah peminat pemilik mempromosikan tepung ubi 
tersebut disalah satu situs dagang online, maka pada saat ini peminat dari tepung 









Adapun Visi dan Misi Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela 
a. Visi Usaha 
Menjadikan usaha sebagai bahan utama dalam pengolahan makanan yang 
halal, sehat, bermutu dan terjamin demi pemenuhan kebutuhan 
konsumen. 
b. Misi Usaha 
a) Memilih bahan baku yang berkualitas dan terjamin, segar dan halal 
b) Memberikan kepuasan terhadap pelanggan serta karyawan 
c) Mengembangkan inovasi demi kelangsungan dan ketahanan usaha 
 
4.2 Letak Geografis Obyek Penelitian 
Letak pengolahan tepung moqaf q-tela ini berlokasikan di Komp. Beringin 
Indah Jl. Singawang No. 64 Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan 
Damai. Sementara itu kebun ubi nya berada di Jl. Garuda Sakti Km 11. 
Kelurahan Sidomulyo Timur mempunyai luas wilayah 35 KM. Daerah 
Kelurahan Sidomulyo Timur merupakan wilayah dengan jenis kondisi tanahnya 
sebagian besar adalah tanah rawa-rawa dan sangat sedikit dataran tingginya. 
Sebagai wilayah Kelurahan, kelurahan Sidomulyo Timur tentu mempunyai 
batas-batas wilayah tertentu dengan daerah-daerah disekitarnya. Adapun batas-
batas Kelurahan Sidomulyo Timur adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Tangkerang Barat 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Maharatu Marpoyan Damai 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Simpang Tiga Bukit Raya 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Sidomulyo Barat kecamatan Tampan 
Kelurahan Sidomulyo Timur dipimpin oleh seorang Kepala Kelurahan yang 
memiliki 12 Rukun Warga ( RW ) dan 56 Rukun Tetangga ( RT ). Adapun jarak 
Kelurahan Sidomulyo Timur ke Walikota Pekanbaru 10 KM sedangkan dengan 
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4.3 Bidang Usaha 
Usaha Kecil Menengah tepung moqaf q-tela bergerak dibidang usaha 
manufaktur, yaitu menghasilkan produk olahan dari ubi yang diproduksi menjadi 
tepung. Selain memproduksi tepung ubi sendiri, industri ini juga menjual sendiri 
olahannya kepada para pedagang makanan. Pengusaha juga memberi akses bagi 
siapa saja yang ingin memesan dengan jumlah yang besar dan mengantar pesanan 
kepada pembeli. Kualitas dari tepung ubi ini sangat bagus dan cocok dijadikan 
sebagai bahan utama dalam pengolahan makanan seperti gorengan karena tidak 
mengandung bahan yang membahayakan kesehatan. Selain itu tidak begitu 
banyak menyerap minyak. 
4.4 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan aspek penting yang harus dibentuk pada setiap 
organisasi maupun perusahaan. Struktur organisasi juga berfungsi sebagai 
pengatur alur kerja pada suatu perusahaan dimana antara pekerja dan manajer 
harus berada pada tempat yang seharusnya untuk memudahkan segala macam 
kegiatan operasionalnya supaya mencapai tujuan yang diharapkan. Berbeda 
dengan struktur organisasi pada perusahaan besar, Usaha Kecil Menengah tepung 
moqaf q-tela menerapkan struktur organisasi sederhana yakni semua pekerja atau 
karyawan diatur oleh satu manajer atau pemilik perusahaan, agar proses produksi 
serta hasil yang dicapai dapat sesuai yang diarapkan oleh pengusaha. 
Berikut adalah gambaran Struktur organisasi dari Usaha Kecil Menengah 

















Dari gambar struktur organisasi usaha kecil menengah tepung moqaf q-tela 
bisa disimpulkan bahwa pembentukan struktur kerja pada perusahaan tersebut 
terbilang masih sangat sederhana. Akan tetapi dalam perusahaan antara semua 
aspek saling berkonstribusi untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan 
dengan keputusan tetap dari manajer atau pemilik perusahaan. 
Berdasarkan struktur organisasi yang digambarkan diatas, dapat dijelaskan 
bahwa tugas dan tanggung jawab serta wewenang masing-masing bagian adalah 
sebagai berikut: 
a. Pemilik : adalah individu atau sekelompok orang yang memiliki ide untuk 
memulai suatu bisnis dengan mengorganisasikan, mengelola, dan 
mengonsumsikan resiko suatu bisnis yang dihadapi mulai dari permulaan 
bisnis hingga bisnis tersebut berjalan. 
b. Karyawan I : tugas dari karyawan ini sebagai pengatur dalam kelancaran 
proses produksi tepung moqaf q-tela. 
c. Karyawan II : tugas dari karyawan ini adalah membantu karyawan I 
seperti mengupas ubi, memotong ubi, merendam ubi dan menjemur ubi. 
d. Karyawan III : tugas dari karyawan III ini mengatur membantu dalam 
proses administrasi, keuangan dan ikut serta dalam pemasaran. 
e. Karyawan Pemasaran : tugas dari karyawan ini memasarkan tepung ubi 
melalui penjualan online lalu menggunakan sistem COD dan antar alamat. 
4.5 Daftar Tenaga Kerja pada usaha kecil menengah tepung moqaf q-tela 
Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, keberadaan seorang 
manajer sangat penting dalam operasional perusahaan. Dimana seorang manajer 
harus bisa memberi motivasi pada karyawan agar dapat bekerja secara maksimal. 
Sehingga karyawan merasa nyaman dalam melakukan tugasnnya, pada umumnya 
seorang manajer hanya menyiapkan konsep yang harus dijalankan oleh karyawan, 
namun lebih dari itu, manajer juga harus bisa mengontrol dan memberi motivasi, 







Berikut ini adalah daftar tenaga kerja pada usaha kecil menengah 
tepung moqaf q-tela : 
Tabel 4.1 
Daftar Tenaga Kerja 
No Nama Alamat Pendidikan Bagian 
pekerjaan 
1. Oktoviansyah Jl. Sukajadi SMA Pemilik 
2. Sukarno (Karyawan I) Jl.Garuda 
Sakti 
SMA Produksi 
3. Yayuk ( Karyawan II) Jl.Garuda 
Sakti 
SMA Produksi 
4. Suciaty (Karyawan III) Jl. Sukajadi S1 Admin & 
pemasaran 
5. Afrizayanti ( Karyawan IV) Jl.Singkawang SI Pemasaran 
 
4.6 Sarana dan Prasarana pada industri usaha kecil menengah tepung moqaf 
q-tela 
Sarana dan prasarana merupakan aspek yang sangat penting dalam sebuah 
kegiatan operasional bagi perusahaan. Keberadaan sarana dan prasarana tidak 
lepas dari kebutuhan untuk operasional perusahaan, khususnya dalam aspek 
produksi. 
Berikut adalah sarana dan prasarana serta peralatan pendukung untuk 
menunjang produktivitas proses produksi pada industri usaha kecil menengah 
tepung moqaf q-tela : 
a. Tempat Produksi 
b. Alat Pengupas 
c. Alat Pemotong/Pengiris 
d. Tempat Perendaman 
e. Lahan Menjemur 
f. Mesin Penggiling 





4.7 Bahan-bahan pembuat tepung moqaf q-tela 
Bahan baku adalah aspek yang sangat penting bagi aktivitas produksi. Bahan 
baku merupakan input yang kemudian akan diproses menjadi output yaitu tepung 
moqaf q-tela. Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi tepung moqaf q-
tela yaitu ubi thailand. 
4.8 Pemasaran 
Dalam aspek pemasaran industri usaha kecil menengah tepung moqaf q-tela 
mempunyai pelanggan dan distributor tetap diberbagai daerah disekitar 
pekanbaru. Ada beberapa daerah pemasaran yaitu Marpoyan, Arengka, dan 
Harapan Raya yang mana konsumen dari tepung moqaf q-tela ini rata-rata 
pedagang gorengan. 
Sistem pembayaran dilakukan ketika tepung moqaf q-tela diterima oleh 
pedagang. Karenanya pengusaha harus menambah cadangan modal untuk dapat 






























Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas penulis dapat 
menyimpulkan  dari  peran  industri UKM Tepung Moqaf Q-Tela. 
1. Potensi besar dalam penyerapan tenaga kerja pada usaha tepung moqaf 
q-tela ini sudah berperan dilihat dari peningkatan pendapatan karyawan 
dari sebelum hingga setelah bekerja di usaha tepung moqaf q-tela ini. 
2. Memanfaatkan bahan baku lokal pada usaha tepung moqaf q-tela ini 
sudah berperan karena pemilik memanfaatkan ubi sebagai bahan baku 
utama dalam usaha tepung moqaf q-tela nya ini. Sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan karyawan karena tidak mengeluarkan modal 
banyak. 
3. Produksi yang dihasilkan adalah produk yang dibutuhkan masyarakat 
dan harga terjangkau pada usaha tepung moqaf q-tela ini sudah 
berperan karena manfaat dan kegunaannya bagus untuk kesehatan, 
begitu juga dengan harga yang terjangkau tidak memberatkan pembeli, 




Berdasarkan hasil penelitian ini, mengenai peran industri usaha kecil 
menengah dalam peningkatan pendapatan karyawan di Kelurahan Sidomulyo 
Timur Kecamatan Marpoyan Damai diharapkan kepada : 
1. Pemilik usaha tepung ubi untuk tetap mempertahankan usahanya serta 
mempertahankan kualitas produksi nya yang mana proses produksi 
masih sangat alami tanpa campuran bahan pengawet atau pemutih 
selain itu ditingkatkan lagi jumlah pemasarannya agar pemasarannya 
meningkat ada baiknya tepung ubi tersebut dikemas berbeda dengan 
tepung lainnya agar menarik pelanggan, selain itu membuat sticker 





2. Karyawan agar memberikan ide dan inovasi terbaru bagaimana usaha 
ini selalu berkembang setiap hari ini dan selalu semangat dalam 
bekerja. Karena ketika jumlah penjualan meningkat maka meningkat 
juga jumlah produksi, maka dapat menambah pendapatan karyawan. 
3. Pemerintah memberikan trobosan baru seperti mengadakan bazar 
makanan setiap bulannya di setiap kecamatan atau memperhatikan 
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2. Berapa jumlah 
produksi 
perhari? 



























































































  2. Memanafaatkan 
bahan baku lokal 
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2. Hrga terjangkau 
meningkatkan gaji 
karyawan 











































































Untuk pengelola kegiatan Industri Usaha Kecil Menengah Tepung Ubi 
I. Identitas diri 
Nama   :  
Usia   :  
Jenis kelamin  : 
Agama   : 
Pendidikan terakhir  : 
Jabatan   : 
 
II. Pertanyaan penelitian 
PEMILIK 
A. Potensi besar dalam penyerapan tenaga kerja 
1. Berapa tenaga kerja yang bapak perlukan untuk UKM Tepung Ubi? 
2. Apa saja persyaratan atau karakter yang diperlukan untuk bekerja 
UKM Tepung Ubi? 
3. Apakah karyawan bapak perlu mengikuti pelatihan untuk bekerja 
UKM Tepung Ubi? 
4. Apakah karyawan bekerja dibidang yang sama? 
5. Bagaimana sistem upah karyawan, apakah dilihat dari tingkat 
kesulitannya? 
6. Apakah dengan adanya UKM Tepung Ubi, karyawan mempunyai 
peluang untuk membuka usaha UKM Tepung ubi ini? 
7. Apa kendala dari produksi UKM Tepung Ubi? 
B. Memanfaatkan bahan baku lokal? 
1. Apakah bapak memanfaatkan bahan baku lokal yang ada disini? 
2. Apakah ada keuntungan bagi masyarakat disini ketika bapak 






3. Seberapa banyak bahan baku yang bapak perlukan? 
4. Apakah ada kesulitan bapak untuk mencari bahan baku? 
C. Produksi yang dihasilkan adalah produk yang dibutuhkan masyarakat dan 
harga terjangkau 
1. Apakah produk tepung ubi ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat? 
2. Apakah UKM tepung ubi ini memiliki pasaran harga yang murah? 
3. Apa saja kegunaan dari UKM Tepung Ubi ini? 
4. Apa saja manfaat dari konsumsi tepung ubi? 
KARYAWAN 
1. Berapa lama bapak/ibu bekerja di UKM Tepung Ubi? 
2. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan untuk bekerja UKM 
Tepung Ubi? 
3. Bagaimana pendapatan bapak/ibu sebelum bekerja di UKM Tepung Ubi? 
4. Apakah setelah bapak/ibu di UKM Tepung Ubi pendapatan bapak 
meningkat? 
5. Apakah setelah bapak/ibu bekerja di UKM Tepung Ubi mencukupi 
kebutuhan sehari-hari? 
6. Apakah bapak/ibu ingin mencoba membuka usaha tepung ubi 
















2. Objek Observasi 
3. Tempat Penelitian 
Dalam pendekatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati peran 
industri usaha kecil menengah tepung ubi dalam peningkatan pendapatan 
karyawan di kelurahan sidomulyo timur kecamatan marpoyan damai 
a. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dari data mengenai peran industri usaha 
kecil menengah tepung ubi dalam peningkatan pendapatan karyawan di 
kelurahan sidomulyo timur kecamatan marpoyan damai 
b. Aspek yang diamati 
Mengamati secara langsung peran industri usaha kecil menengah tepung 
ubi dalam peningkatan pendapatan karyawan di kelurahan sidomulyo 






















I. Identitas diri 
Nama   : Oktaviansyah 
Jenis kelamin  : Laki-laki  
Agama   : Islam  
Jabatan   : Pemilik 
Hari / Tanggal  : 19 Juni 2021 
 
II. Pertanyaan  Peneliti 
1. Berapa jumlah tenaga kerja yang bapak perlukan untuk industri UKM 
tepung ubi? 
Jawaban : Dengan produksi tepung ubi saat ini, penyerapan tenaga 
kerja saya memerlukan 4 orang, yang mana masing-masing mereka 
sudah mempunyai pekerjaan masing-masing. Ada yang mencabut ubi 
pada siang hari, membersihkan lahan, mengelola ubi, dan  mengantar 
pesanan kesana kemari. Karyawan yang bekerja ditempatkan sesuai 
dengan bidang dan keahliannya masing-masing. 
2. Berapa produksi perhari industri UKM tepung ubi? 
Jawaban : Berapa banyaknya tergantung kebutuhannya, maksimal 
biasanya 100-200kg/hari. 
3. Apakah ada kendala dalam produksi industri UKM tepung ubi? 
  Jawaban : Kalau tepung ubi nya menumpuk terlalu lama maka tepung 
ubi nya tidak bagus, lalu kondisi cuaca yang mana dari porses 
pengolahan tepung ubi ini ada proses penjemuran yang mana proses 
penjemurannya ini melalui proses alami yaitu mengharapkan 
matahari, ketika cuaca sedang tidak bagus maka ubi tidak kering lalu 
menghitam selain itu dari proses pemasarannya bahwa masih banyak 








4. Apakah ada persyaratan dan karakteristik yang diperlukan untuk 
bekerja di industri UKM tepung ubi? 
Jawaban : Persyaratan dan karakteristik untuk bekerja di industri 
UKM ini saya membutuhkan orang yang pengalaman contohnya 
mereka yang sudah biasa bekerja sebagai petani dan mereka yang 
sudah biasa dalam bidang marketing atau penjualan. 
5. Apakah karyawan perlu mengikuti pelatihan untuk bekerja di industri 
UKM tepung ubi? 
Jawaban : Benar, karyawan perlu mengikuti pelatihan terlebih dahulu 
dari saya bagaimana proses pengolahan ubi menjadi tepung gaplek 
atau tepung ubi, agar mereka tidak bingung ketika saya tidak ada 
ditempat ketika pengolahannya. 
6. Apakah ada peluang bagi karyawan untuk membuka usaha tepung ubi 
ini? 
Jawaban : Kalau untuk membuka usaha sendiri belum ada, tetapi 
untuk menjadi reseller ada seperti dia mengambil barang dari saya lalu 
dijual kembali dengan harga diatas yang saya jual. 
7. Bagaimana sistem upah karyawan, apakah dilihat dari tingkat 
kesulitannya? 
Jawaban : Ya, sistem upah karyawan dilihat dari tingkat kesulitannya, 
lama pekerjaannya contoh mencabut ubi pada siang hari, 
membersihkan lahan, mengantar pesanan kesana kemari yang mana 
resiko dijalan lebih besar. 
8. Pendapatan pemilik industri  UKM tepung ubi semenjak adannya 
usaha tersebut? 
Jawaban : Selama saya membuka usaha ini Alhamdulillah pendapatan 
saya dapat memenuhi kebutuhan keluarga, hasil dari penjualan saya 
harus melakukan break event point atau mengembalikan modal karena 
ada biaya yang harus saya keluarkan seperti modal, membayar upah 
karyawan, uang transportasi untuk pengantaran tepung ubi nya tetapi 






9. Apakah dengan memanfaatkan bahan baku lokal dapat mengurangi 
kerugian dan meningkatkan gaji karyawan? 
Jawaban : Tentu saja, karena dengan memanfaatkan bahan baku lokal 
maka dari segi harga sudah jelas murah sehingga modal murah dan 
keuntungan meningkat dengan demikian bisa meningkatkan 
pendapatan karyawan. 
10. Apakah ada keuntungan bagi masyarakat apabila memanfaatkan 
bahan baku lokal milik masyarakat? 
Jawaban : Kalau keuntungan bagi masyarakat setempat tidak ada, 
karena saya mempunyai ladang ubi sendiri tanpa mengambil hasil dari 
ladang ubi orang lain. 
11. Apakah ada kesulitan dalam mencari bahan baku? 
Jawaban : Kesulitan tentu ada, karena ubi yang saya gunakan untuk 
tepung gaplek atau tepung ubi ini adalah ubi thailand karena tidak 
semua ubi bisa diolah menjadi tepung. 
12. Apakah dengan menggunakan bahan baku lokal prosesnya lebih cepat 
dalam mengahasilakan tepung ubi? 
Jawaban : Tentu saja, dengan mengunakan bahan baku lokal 
prosesnya lebih cepat dalam mengahasilkan tepung ubi. Pemanfaatan 
bahan baku lokal seperti ubi yang mudah didapat, maka prosesnya 
lebih cepat dengan proses yang cepat tentu produksi semakin 
meningkat. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal maka prosesnya 
cepat dari segi harga juga murah sehingga modal murah dan 
keuntungan meningkat dengan demikian bisa meningkatkan 
pendapatan karyawan. 
13. Produk tepung ubi ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat? 
Jawaban : Seharusnya sangat dibutuhkan, karena tepung ubi ini rendah 
kadar glukosa nya cocok untuk anak-anak autis selain itu juga sehat 
karena diproses secara alami tanpa bahan pengawet apapun, jika kita 
menggunakan bahan-bahan tersebut akan ada penambahan biaya 






tetapi banyak dari masyarakat yang belum mengetahui tepung ubi dan 
apa manfaatnya, sehingga penjualan tepung ubi rendah maka tingkat 
produksi dari tepung ubi ini tidak terlalu banyak selain itu saya 
memberi upah petani dilihat dari kg ubi yang didapatkannya. 
14. Apakah dengan banyak peminat meningkatkan keuntungan gaji 
karyawan oleh usaha bapak? 
Jawaban : Betul, karena dengan banyaknya peminat tentu produksi 
semakin meningkat. Dengan kebutuhan meningkat, harga murah maka 
keuntungan meningkat dengan demikian bisa meningkatkan 
pendapatan karyawan. 
15. Berapakah pasaran harga tepung ini? 
Jawaban : Harga yang dipasarkan bervariasi mulai dari Rp.8000-
Rp.9000/Kg untuk pasaran harga perkilonya Rp. 9000/kg, jika ada 
yang memesan 10kg maka harga perkilo nya menjadi Rp.8000. 
16. Apakah dengan harga terjangkau meningkatkan keuntungan gaji 
karyawan? 
Jawaban : Dengan harga terjangkau tentu tidak memberatkan pembeli, 
sehingga permintaan banyak maka dengan itu akan meningkatkan 
pendapatan karyawan. Karena semakin banyak tepung ubi ini terjual 
maka semakin banyak karyawan mendapatkan gaji. 
17. Kegunaan dari tepung ubi 
Jawaban : Sebenarnya banyak kegunaan dari tepung ubi ini, tetapi dari 
beberapa konsumen yang memesan tepung ubi ini adalah mereka yang 
berjualan gorengan, padahal kegunaan dari tepung ubi ini bisa 
dicampur dengan olahan brownies, mpek-mpek, karena masyarakat 
tidak mengetahui makanan apa yang dapat diolah dari tepung ubi ini. 
18. Apa manfaat dari konsumsi tepung ubi  
Jawaban : Manfaat dari konsumsi tepung ubi ini rendah kadar 







19. Apakah dengan banyaknya manfaat dan kegunaan tepung ubi 
meningkatkan keuntungan gaji karyawan? 
Jawaban : Dengan banyaknya manfaat dan kegunaan dari tepung ubi 
ini tentu tidak memberatkan pembeli apalagi dengan harga terjangkau, 
sehingga permintaan banyak maka dengan itu akan meningkatkan 
pendapatan karyawan. Karena semakin banyak tepung ubi ini terjual 

























I. Identitas diri 
Nama   : Afrizayanti 
Jenis kelamin  : Wanita  
Agama   : Islam  
Jabatan   : Karyawan 
Hari / Tanggal  : 23 Juni 2021 
 
II. Pertanyaan  Peneliti 
1. Berapa lama ibu bekerja di Industri UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Saya bekerja disini kurang lebih 8 bulan, sebelumnya saya 
mempunyai usaha ubi frozen tetapi karna pesaing banyak, orderan pun 
berkurang. 
2. Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan untuk bekerja di Industri 
UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Saat saya bekerja disini tidak ada pelatihan yang terlalu 
rumit, hanya pelatihan dasar, karena saya posisi nya sebagai 
pemasaran, saya diberi arahan bagaimana pemasaran semakin 
meningkat. 
3. Bagaimana pendapatan ibu sebelum bekerja di Industri UKM Tepung 
Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Sebelum saya bekerja di tepung moqaf q-tela ini, saya 
memiliki usaha yaitu membuat ubi frozen, awalnya masih sangat 
lancar karna tidak adanya pesaing, tetapi lama kelamaan pesaing 
semakin banyak, dan saya jadi jarang memproduksinya dan sampai 
saya tidak memproduksinya lagi. 
4. Apakah pendapatan setelah ibu bekerja di Industri UKM Tepung 
Moqaf Q-Tela meningkat? 
Jawaban : Alhamdulillah setelah saya bekerja disini, saya memiliki 






meningkat dari sebelumnya dengan gaji 800rb/bln saya sudah bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari saya dikarenakan saya belum 
berkeluarga dan tidak mempunyai tanggungan. 
5. Apakah setelah ibu bekerja dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
Jawaban : Ya, setelah bekerja di usaha tepung ini mencukupi 
kebutuhan saya sehari-hari karena saya hanya menanggung kebutuhan 
saya sendiri, saya pun tidak terlalu ribet dan bisa berhemat. 
6. Apakah ibu ingin mencoba membuka usaha tepung ketika/setelah 
bekerja di UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Untuk peluang membuka usaha tepung ubi juga mungkin 
ada, tetapi saat ini saya hanya fokus untuk bekerja dulu dan 




















I. Identitas diri 
Nama   : Sukarno 
Jenis kelamin  : Pria  
Agama   : Islam  
Jabatan   : Karyawan 
Hari / Tanggal  : 28 Juni 2021 
 
II. Pertanyaan  Peneliti 
1. Berapa lama bapak bekerja di Industri UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Saya bekerja disini sudah 1 tahun lebih, sebelum bekerja 
disini saya memiliki pekerjaan yaitu urut reflexiology yang mana 
pekerjaan ini ketika ada panggilan saja dan saya juga petani ubi. 
2. Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan untuk bekerja di Industri 
UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Untuk pelatihan yaitu pelatihan mendasar saja, kita 
diarahkan bagaimana cara produksi dari ubi menjadi tepung, karena 
posisi saya disini sebagai pengolahan dasar yaitu dari mencabut ubi, 
lalu mengupas ubi, memotong/mengiris ubi, merendam ubi dan 
menjemur ubi hingga kering dengan mengharapkan cuaca panas. 
3. Bagaimana pendapatan bapak sebelum bekerja di Industri UKM 
Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Pendapatan saya sebelum bekerja di usaha tepung ini, saya 
bekerja sebagai urut reflexiology dan petani ubi, pekerjaan 
reflexiology saya lakukan ketika ada panggilan saja, biasanya ketika 
banyak panggilan dalam sehari saya menghasilkan Rp. 75.000-
100.000/hari itu ketika banyak panggilan, karena saya dibayar seikhlas 







4. Apakah pendapatan setelah bapak bekerja di Industri UKM Tepung 
Moqaf Q-Tela meningkat? 
Jawaban : Dengan adanya usaha tepung ini dari keluarga saya terbantu 
untuk mencukupi ekonomi saat ini dengan adanya usaha tepung ini 
sangat mempermudah saya mendapatkan pekerjaan karena saya 
mempunyai pekerjaan tetap dan pendapatan setiap bulannya karena 
ada penambahan khusus dipembuatan tepung ini sangat terbantu 
karena saya merasa mempunyai simpanan yang akan saya butuhkan 
sewaktu-waktu 
5. Apakah setelah bapak bekerja dapat mencukupi kebutuhan sehari-
hari? 
Jawaban : Tercukupi, karena saya juga mempunyai pekerjaan 
sampingan. Yang mana pekerjaan sampingan saya itulah yang saya 
harapkan untuk memenuhi kebutuhan setiap hari nya 
6. Apakah bapak ingin mencoba membuka usaha tepung ketika/setelah 
bekerja di UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Untuk saat ini belum ada, karena pada saat ini cukup untuk 
kebutuhan dan meningkatkan pendapatan saya, karena saya juga 















I. Identitas diri 
Nama   : Yayuk 
Jenis kelamin  : wanita  
Agama   : Islam  
Jabatan   : Karyawan 
Hari / Tanggal  : 28 Juni 2021 
 
II. Pertanyaan  Peneliti 
1. Berapa lama ibu bekerja di Industri UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Saya bekerja disini sudah 8 bulan, awalnya saya tidak 
memiliki pekerjaan atau hanya ibu rumah tangga yang diharapkan 
hanya pendapatan suami  setiap bulannya. 
2. Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan untuk bekerja di Industri 
UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Untuk pelatihan saya diarahkan oleh bapak sukarno karena 
bagian saya disini membantu bapak sukarno ketika produksi ubi 
meningkat. 
3. Bagaimana pendapatan ibu sebelum bekerja di Industri UKM Tepung 
Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Sebelumnya saya tidak memiliki pendapatan, karena saya 
tidak bekerja dan hanya ibu rumah tangga saja, yang saya harapkan 
hanya gaji bulanan suami saya, tetapi kebutuhan anak saya semakin 
bertambah begitu juga dengan kebutuhan sehari-hari dan tidak cukup 
bila diharapkan gaji suami saya saja. 
4. Apakah pendapatan setelah ibu bekerja di Industri UKM Tepung 
Moqaf Q-Tela meningkat? 
Jawaban : Semenjak saya bekerja disini sangat membantu saya dalam 
meningkatkan pendapatan saya dan membantu suami saya untuk 






pendapatan saat ini dapat juga membantu untuk kebutuhan anak 
sekolah apalagi pada masa pandemi sekarang ini, mereka belajar 
online diharuskan mempunyai handphone, maka saya bisa membeli 
handphone dan tambahan dari pendapatan suami saya. 
5. Apakah setelah ibu bekerja dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
Jawaban : Alhamdulillah tercukupi nya kebutuhan sehari-hari 
keluarga saya, karena saya sudah mempunyai pendapatan sendiri 
setiap bulannya selain itu juga ada tambahan dari pendapatan suami 
saya. 
6. Apakah ibu ingin mencoba membuka usaha tepung ketika/setelah 
bekerja di UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Saat ini peluang saya yang saya gunakan dari tepung ini 
yaitu saya mempromosikan tepung ini kepada tetangga atau teman-
teman saya, dan saya menjual dengan harga diatasnya misalnya yang 
saya beli Rp. 9000/kg nya dan saya jual dengan harga Rp.12.000/kg. 






















I. Identitas diri 
Nama   : Suciaty 
Jenis kelamin  : Wanita  
Agama   : Islam  
Jabatan   : Karyawan 
Hari / Tanggal  : 23 Juni 2021 
 
II. Pertanyaan  Peneliti 
1. Berapa lama ibu bekerja di Industri UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Saya bekerja di usaha tepung ini sudah 5-6 bulan dan saya 
juga mempunyai pekerjaan part time. 
2. Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan untuk bekerja di Industri 
UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Pelatihan untuk saya tidak ada, posisi saya disini sebagai 
admin atau mengelola dan ikut serta dalam pemasaran, selain itu saya 
juga memiliki pekerjaan part time, posisi saya juga sama. Jadi tidak 
ada pelatihan khusus. 
3. Bagaimana pendapatan ibu sebelum bekerja di Industri UKM Tepung 
Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Saya memiliki pekerjaan part time yang mana gaji nya 
lumayan cukup untuk kebutuhan saya dan keluarga saya. 
4. Apakah pendapatan setelah ibu bekerja di Industri UKM Tepung 
Moqaf Q-Tela meningkat? 
Jawaban : Ketika saya bekerja disini pendapatan saya lumayan 
terbantu walaupun tidak banyak, dengan adanya usaha tepung ini 
membantu saya mendapatkan pekerjaan tambahan dan pendapatan 








5. Apakah setelah ibu bekerja dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
Jawaban : Ya kalau untuk kebutuhan sehari-hari pasti tercukupi 
karena saya juga mempunyai pekerjaan part time juga sangat 
membantu saya. 
6. Apakah ibu ingin mencoba membuka usaha tepung ketika/setelah 
bekerja di UKM Tepung Moqaf Q-Tela? 
Jawaban : Tidak, karena saya saat ini hanya memfokuskan pada 


























Hari / Tanggal :  29 Juni 2021 
Observer : Rivani Mustika Hasnah 
Objek :  Usaha Kecil Menengah Tepung Moqaf Q-Tela ( Proses produksi 
pengolahan ubi menjadi tepung ) 
Hasilnya : 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis setelah turun dan ikut serta dalam 
proses produksinya, bahwa ubi yang digunakan adalah ubi thailand dilahan seluas 
2,3 hektar. Awalnya ubi tersebut dicabut terlebih dahulu, setelah itu ubi dikupas 
dengan alat kupas, setelah dikupas ubi di potong atau diiris tipis-tipis, setelah di 
potong lalu ubi direndam selama 2-3 hari untuk difermentasikan, karena ubi yang 
tidak difermentasikan akan menguning setelah direndam lalu di jemur 3-4 hari, 
setelah setengah kering ubi tersebut dipindahkan ke terpal agar keringnya merata, 
proses penjemurannya secara alami yaitu mengharapkan panas matahari, ketika 
cuaca tidak bagus maka pinggiran ubi tersebut menghitam. Setelah ubinya kering 
merata, ubi tersebut di tumbuk kasar secara manual gunakan agar proses 
penggilingan halus mudah, setelah ditumbuk kasar maka digilingan dengam mesin 































1. Produksi meningkat membuka 
lapangan kerja 
2. Karakteristik dan persyaratan 
untuk bekerja 
3. Membantu karyawan 
meningkatkan pendapatannya 
 
1. Jumlah produksi tepung ini tergantung kebutuhannya, maksimal 
biasanya 100-200/kg perhari, selain itu usaha tepung moqaf q-tela 
juga berpotensi dalam membuka lapangan kerja. 
2. Industri Tepung Moqaf Q-Tela ini memiliki persyaratan dan 
karakteristik untuk bekerja yaitu membutuhkan orang yang 
berpengalaman contohnya mereka yang sudah biasa bertani dam 
mereka yang sudah biasa dalam bidang marketing. 
3. Dengan produksi meningkat membantu karyawan dalam 
mendapatkan pekerjaan dan meningkatkan pendapatannya dan 














1. Mengurangi kerugian 
meningkatkan keuntungan 
gaji karyawan 
2. Proses cepat meningkatkan 
keuntungan gaji karyawan 
3. Memanfaatkan bahan baku 
lokal meningkatkan 
1. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal maka dari segi harga sudah 
jelas murah sehingga modal murah dan keuntungan meningkat dengan 
demikian bisa meningkatkan pendapatan karyawan. Sedangkan 
keuntungan bagi masyarakat setempat tidak ada, karena pemilik industri 
UKM mempunyai ladang ubi sendiri tanpa mengambil hasil dari ladang 
ubi orang lain. 






keuntungan gaji karyawan prosesnya lebih cepat dengan proses yang cepat tentu produksi semakin 
meningkat. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal maka prosesnya 
cepat dari segi harga sudah jelas murah sehingga modal murah dan 
keuntungan meningkat dengan demikian bisa meningkatkan pendapatan 
karyawan. Ubi yang diolah untuk tepung gaplek atau tepung ubi ini 
adalah ubi thailand karena tidak semua ubi bisa diolah menjadi tepung. 
Apalagi pemiliki industri UKM tepung ubi ini memiliki ladang ubi 
sendiri tanpa mengambil hasil dari ladang ubi orang lain. 
3. Dengan menggunakan bahan baku lokal maka dari segi harga sudah 
jelas murah. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal maka prosesnya 
cepat dari segi harga sudah jelas murah sehingga modal murah dan 












1. Banyak peminat 
meningkatkan keuntungan 
gaji karyawan 
2. Harga terjangkau 
1. Dengan kebutuhan meningkat, harga murah maka keuntungan 
meningkat dengan demikian bisa meningkatkan pendapatan 
karyawan. Tetapi banyak dari masyarakat yang belum mengetahui 




































3. Bagus untuk kesehatan 
meningkatkan keuntungan 
gaji karyawan 
rendah maka tingkat produksi dari tepung ubi ini tidak terlalu banyak. 
2. Dengan harga terjangkau tentu tidak memberatkan pembeli, sehingga 
permintaan banyak maka dengan itu akan meningkatkan pendapatan 
karyawan. Karena semakin banyak tepung ubi ini terjual maka 
semakin banyak karyawan mendapatkan gaji. 
3. Dengan kadar glukosanya yang rendah tepung ubi ini cocok untuk 
anak-anak autis selain itu juga sehat karena diproses secara alami 








Dalam dokumentasi yang dilakukan guna untuk mendapatkan data yang di 
perlukan  untuk  melengkapi  data-data  penelitian  peran industri usaha kecil 
menengah tepung ubi dalam peningkatan pendapatan karyawan di kelurahan 
sidomulyo timur kecamatan marpoyan damai 
7. Mengumpulkan  arsip  dari  peran industri usaha kecil menengah 
tepung ubi dalam peningkatan pendapatan karyawan di kelurahan 
sidomulyo timur kecamatan marpoyan damai 
8. Mengumpulkan foto-foto hasil  wawancara dengan informen di 




Gambar 1                                                                                                      







Wawancara dengan Ibu Eza 
 
Gambar 3 







Wawancara dengan Ibu Yayuk 
 
Gambar 5  







Proses pencabutan ubi dilahan seluas 2,3 hektar yang mana ketika proses 
pencabutan dilihat terlebih dahulu mana ubi yang siap dipanen. 
 
Gambar 7 







Dan setelah ubi dikupas maka di potong atau diiris tipis-tipis tujuannya agar 
dalam proses penjemuran cepat kering 
 
Gambar 9 








Setelah di rendam, ubi dijemur dengan mengharapkan panas matahari 
 
Gambar 11 







Proses penggilingan ubi 
 
Gambar 13 
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